
LAPORAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KBM) ONLINE KLS XI  
         

Provinsi : JAWA BARAT   Mata Pelajaran : Biologi  

Kabupaten  : Sumedang   Nama Guru Mapel : Denden Agustian, S.Pd 

Satuan Pendidikan : SMAN 3 Sumedang   Alamat email : denden303093@gmail.com 

         

Hari/ Tanggal : 23-27 Maret 2020      

Materi : Sistem Syaraf dan Hormon     

NO URAIAN KEGIATAN 
HARI / 

TANGGAL 
WAKTU KELAS 

ALAMAT LINK YANG 
DITUJU 

JENIS 
APLIKASI 

KETERANGAN 

1 Tugas/belajar mandiri 
mengenai sistem 
Koordinasi Manusia ( 
sistem Syaraf dan 
Hormon) 

Senin/23-
03-2020 

08.30 - 
12.00 
WIB 

XI MIPA 
1 

https://forms.gle/obb
b9z6sQXvhQPzb8       
https://forms.gle/j7Bn
ewPkcPe6Cqfn6  

Google 
Classroom, 

WA & 
google 
form 

google classroom kode 
: XI MIPA 1 (ba2ollp), 

MIPA 2 (pyk35i3), 
MIPA 5 (cfjephd), 
MIPA 6 (wveah36) 

2 Tugas/belajar mandiri 
mengenai sistem 
Koordinasi Manusia ( 
sistem Syaraf dan 
Hormon) 

Selasa/24-
03-2020 

08.30 - 
12.00 
WIB 

XI MIPA 
2 

https://forms.gle/obb
b9z6sQXvhQPzb8       
https://forms.gle/j7Bn
ewPkcPe6Cqfn6  

Google 
Classroom, 

WA & 
google 
form 

google classroom kode 
: XI MIPA 1 (ba2ollp), 

MIPA 2 (pyk35i3), 
MIPA 5 (cfjephd), 
MIPA 6 (wveah36) 

3 Tugas/belajar mandiri 
mengenai sistem 
Koordinasi Manusia ( 
sistem Syaraf dan 
Hormon) 

Rabu/25-
03-2020 

08.30 - 
12.00 
WIB 

XI MIPA 
3 

https://forms.gle/obb
b9z6sQXvhQPzb8       
https://forms.gle/j7Bn
ewPkcPe6Cqfn6  

Google 
Classroom, 

WA & 
google 
form 

google classroom kode 
: XI MIPA 1 (ba2ollp), 

MIPA 2 (pyk35i3), 
MIPA 5 (cfjephd), 
MIPA 6 (wveah36) 

4 Tugas/belajar mandiri 
mengenai sistem 
Koordinasi Manusia ( 
sistem Syaraf dan 
Hormon) 

Kamis/26-
03-2020 

08.30 - 
12.00 
WIB 

XI MIPA 
4 

https://forms.gle/obb
b9z6sQXvhQPzb8       
https://forms.gle/j7Bn
ewPkcPe6Cqfn6  

Google 
Classroom, 

WA & 
google 
form 

google classroom kode 
: XI MIPA 1 (ba2ollp), 

MIPA 2 (pyk35i3), 
MIPA 5 (cfjephd), 
MIPA 6 (wveah36) 

5 Tugas/belajar mandiri 
mengenai sistem 
Koordinasi Manusia ( 
sistem Syaraf dan 
Hormon) 

Kamis/26-
03-2020 

08.30 - 
12.00 
WIB 

XI MIPA 
5 

https://forms.gle/obb
b9z6sQXvhQPzb8       
https://forms.gle/j7Bn
ewPkcPe6Cqfn6  

Google 
Classroom, 

WA & 
google 
form 

google classroom kode 
: XI MIPA 1 (ba2ollp), 

MIPA 2 (pyk35i3), 
MIPA 5 (cfjephd), 
MIPA 6 (wveah36) 

6 Tugas/belajar mandiri 
mengenai sistem 
Koordinasi Manusia ( 
sistem Syaraf dan 
Hormon) 

Jumat/27-
03-2020 

08.30 - 
12.00 
WIB 

XI MIPA 
6 

https://forms.gle/obb
b9z6sQXvhQPzb8       
https://forms.gle/j7Bn
ewPkcPe6Cqfn6  

Google 
Classroom, 

WA & 
google 
form 

google classroom kode 
: XI MIPA 1 (ba2ollp), 

MIPA 2 (pyk35i3), 
MIPA 5 (cfjephd), 
MIPA 6 (wveah36) 
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RENCANA PEMBELAJARAN  

 
Sekolah    : SMA Negeri 3 Sumedang 

Mata Pelajaran    : Biologi  

Kelas / Semester  : XI / 2 

Materi Pokok   : Sistem Koordinasi 

Sub Materi   : Sistem Syaraf dan Hormon 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran online peserta didik menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf, hormone dan alat indera) dalam kaitannya dengan 

mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada system koordinasi 

manusia dan menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi 

organ system koordinasi yang menyebabkan gangguan system saraf dan hormone pada manusia 

berdasarkan studi literature 

 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Pembelajaran 

I. Pendahuluan 

1. Guru membuat aplikasi atau model pembelajara secara daring atau online. 

2. Mengabsen kehadiran di google class 

 

II. Kegiatan Inti 

1. Guru memberi bahan materi berupa video mengenai sistem koordinasi. Link dapat di lihat. 

2. Guru meminta siswa untuk mencermati bagian-bagian sel saraf dan meminta siswa membaca materi 

pada lembar kerja serta mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru 

3. Guru memberikan waktu untuk berdiskusi didalam aplikasi 

III. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang sudah di sampaikan dengan 

menyebutkan garis besar dari materi. 

2. Guru meminta siswa mengummpulkan hasil kerjanya dengan cara mengirimkan foto di google form 

 

C. Penilaian  

1. Penilaian koognitif 

a. Pemberian nilai pada pengisian LKS  

b. Penetapan rentang skor ditentukan oleh guru 

2. Penilaian keterampilan 

a. Penilaian pada produk penilaian pembelajaran 

b. Rubrik penilaian dan skor penilaian ditentukan oleh guru 

3. Penilaian sikap  

a. Kedisiplinan melaksanakan pembelajaran dan melaksanakan tugas 

 

 

 

 

  Sumedang, 16 Maret 2020 

Mengetahui,   

Kepala SMAN 3 Sumedang  Guru Mata Pelajaran Biologi, 

   

 

 

Eddy Sumardie, S.Pd 

NIP 19601212 198403 1 011 

 

 

Denden Agustian, S.Pd. 

 

  

   



LEMBAR KERJA SISWA 

 

SEL SARAF 

     

1. Jelaskan fungsi bagian-bagian sel saraf yang telah diberi nomor! 

 
2. Jelaskan jenis-jenis neuron dibawah ini! 

a. Neuron sensorik: 

 

b. Neuron intermediet: 

 

c. Neuron motorik 

 

3. Buatlah bagan  alur dari mekanisme gerak biasa dan gerak refleks 

a. Gerak biasa 

 

b. Gerak reflek 

 

 

4. Apa yang membedakan terjadinya gerak reflek dan gerak biasa? 

 

5. Isilah fungsi  saraf simpatetik dan parasimpatetik dibawah  ini dengan benar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

Ketepatan 

waktu 

Kerja sama Kelengkapan 

isi 

Nilai 

    



 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Sistem Koordinasi (Saraf, Hormon, dan Alat Indera) 

 

Soal! 

1.  Apa yang dimaksud dengan hormone dan kelenjar endokrin! 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

2. Tuliskan perbedaan antara sistem saraf dengan sistem hormone! 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

3. Perhatikan gambar penyebaran kelenjar endokrin di bawah ini. Kemudian isi table berdasarkan 

hasil kajian anda! 

 
 

No Nama kelenjar Letak Hormone yang di hasilkan 

 

1 

   

 

2 

   

 

3 

   



 

4 

   

 

 

 

 

5 

   

 

6 

   

 

7 

   

 

 

8 

   

 

 

     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ketepatan 

waktu 

Kerja sama Kelengkapan 

isi 

Nilai 

    



LAMPIRAN MATERI SISTEM SYARAF 
SISTEM SARAF   

1. Sel Saraf (Neuron) 

Neuron adalah kesatuan struktural dan fungsional sistem saraf, tersusun atas badan sel saraf, serabut – 

serabut saraf, dan selubung – selubungnya. Badan sel mengandung inti sel dan dalam inti sel terdapat satu 

anak inti besar yang kaya akan RNA dan sitoplasma (neuroplasma).  

Serabut sel saraf di bedakan menjadi dua macam dua macam, yaitu dendrit dan akson.Dendrit 

merupakan serabut saraf yang pendek dan umumnya bercabang – cabang, berfungsi untuk menerima 

implus (rangsang) yang datang dari ujung akson neuron lain dan di bawa ke badan sel saraf. Sedangkan 

akson merupakan serabut saraf yang panjang dan umumnya tidak bercabang, berfungsi untuk meneruskan 

implus dari badan sel saraf ke kelanjar dan serabut – serabut otot. 

Neuron di bedakan menjadi tiga jenis berdasarkan struktur dan fungsinya, yaitu neuron sensori , 

interneuron (neuron intermediet), dan neuron motor. 

a. Neuron Sensori  

Struktur : aksonnya pendek, sedangkan dendritnya panjang. 

Fungsi : membawa implus ke sistem saraf pusat.  

b. Interneuron (Neuron Intermediet) 

Struktur : aksonnya ada yang pendek , ada yang panjang , sedangkan dendritnya pendek .  

Fungsi : menerima implus dari neuron sensori atau neuron intermediet lainnya .  

c. Neuron Motor  

Struktur : aksonnya panjang , sedangkan dendritnya pendek  

Fungsi  :  membawa / meneruskan implus dari sistem saraf pusat ke efektor 

Implus (rangsangan) yang di terima oleh neuron sensorik di hantarkan melalui dua jalur yaitu melalui 

sel saraf atau sinapsis.Sinapsis adalah titik pertemuan antara ujung neuron yang satu dengan yang 

lainnya. 

2. Gerak Refleks  

Gerak reflex di sebabkan oleh rangsangan tertentu yang umumnya mengejutkan atau menyakitkan. 

Pada gerak reflex, rangsang tidak di olah terlebih dahulu di otak. 

Urutan perjalanan gerak reflex, yaitu  ; 

 

Rangsangan  reseptor neuron sensori   sumsum tulang belakang neuron motor   efektor  

 

3. Susunan Sistem Saraf  

    Skema susunan sistem sarf manusia dapat di lihat seperti berikut ini . 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Serabut saraf otak yang keluar dari batang otak berjumlah 12 pasang. Nama asal, yang menyebabkan, 

dan tempat pengiriman implus dari kedua belas pasang serabut saraf otak tersebut dapat di lihat pada 
tabel berikut ini 

 
No. Nama saraf Asal saraf sensori Asal saraf motor Yang 

menyebabkan 
Tempat pengiriman 

implus 

I. Olfaktori Selaput lender hidung Tidak ada Indra pembau Epitel olfaktori 

II. Optik Retina mata Tidak ada Indra penglihatan Mata 

Sistem saraf 

Sistem saraf sadar 
 

Sistem saraf 
pusat 
 

Otak 

Otak besar 

Otak kecil 

sumsum lanjutan 

sumsum tulang belakang  

Sistem saraf tepi 
 

12 ps.serabut saraf otak 

31 ps . saraf sumsum tl.belakang 

Sistem saraf tak 
sadar (Autonom) 
 

Sistem saraf simpatis 

Sistem saraf parasimpatis 



III. Okulomotor Otot penggerak bola mata Otot penggerak 
bola mata, 

pengubah tebal 
lensa mata, dan 

penyempitan 
pupil. 

Gerakan bola mata Empat otot dari enam 
otot mata 

IV. Troklear Otot penggerak bola mata 
oblig superior 

Otot lain 
penggerak bola 

mata 

Gerakan bola mata Satu otot dan otot 
mata 

V. Trigeminal Gigi, kulit, muka, dan 
rahang 

Otot pengunyah Gerakan otot mata 
yang menyebabkan 

ekspresi sensasi 
pada gigi dan 

bagian – bagian 
kulit, rahang 

gerakan rahang. 

Tiga cabang otot kepala 
dan wajah, gigi – gigi di 
rahang bawah dan otot 

rahang 

VI. Abdusen Otot penggerak bola mata 
rektus eksternal 

Otot lain 
penggerak bola 

mata 

Gerakan bola mata Satu otot dan enam 
otot mata 

VII. Fasial Ujung pengecap di ujung 
lidah 

Otot muka, 
kelenjar ludah 

Sensasi dan 
gerakan otot wajah 

Wajah dan kelenjar 
ludah 

VIII. Auditori Koklea dan saluran 
semisikuler 

Tidak ada Indra pendengaran Telinga dalam 

IX. Glosofaringeal Ujung pengecap di lidah 
belakang 

Kelenjar parotis, 
otot penelan di 

faring 

Sensasi dan 
pergerakan pada 
lidah dan faring 

Ludah dan faring 

X. Vagus Ujung saraf di alat dalam, 
paru – paru, lambung, 

aorta, dan laring 

Saraf parasimpatik 
ke jantung, 

lambung, usus 
halus, laring dan 
kerongkongan 

Berperan dalam 
gerakan dan 
sensasi pada 

jantung dan organ 
– organ dalam 

Jantung, lambung dan 
organ dalam lainnya 

XI. Spiral Otot belikat Otot di belikat Sama seperti vagus Sama seperti vagus 

XII. hipoglossal Otot lidah Otot di lidah Pergerakan lidah Otot lidah 

 
Sistem saraf autonom di bedakan menjadi dua, yaitu sistem saraf simpatis dan sistem saraf 

parasimpatis. Kedua sistem saraf ini bekerja secara antagonis (berlawanan). Fungsi dari kedua macam 
sistem saraf ini dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

 
 
 
 
 

LAMPIRAN MATERI SISTEM HORMON 
  

Hormon adalah getah yang di hasilkan oleh suatu kelenjar dan langsung di edarkan oleh darah. Kelenjar 

yang menghasilkan hormon tidak mempunyai saluran khusus atau saluran keluar sehingga di sebut kelenjar 

buntu atau kelenjar endokrin.  

Hormon berfungsi untuk mengatur homeostatis, memacu pertumbuhan, reproduksi, metabolisme, dan 

tingkah laku.  

 

1. Macam – macam Hormon  

Organ / jaringan Fungsi saraf simpatis Fungsi saraf parsimpatis 

Pupil mata Melebarkan pupil Menyempitkan pupil  

Kelenjar air liur  Menghambat sekresi air liur Merangsang sekresi air liur 

Otot antar rusuk  Meningkatkan kecepatan bernapas Mengurangi kecepatan bernapas 

Jantung  Meningkatkan kecepatan denyut jantung Menghambat kecepatan denyut jantung  

Bronkus  Membesarkan bronkus Mengecilkan bronkus  

Bronkiolus Membesarkan bronkiolus Mengecilkan bronkiolus 

Pembuluh darah  Meningkatkan tekanan darah Menurunkan tekanan darah 

Hati  Mengubah glikogen menjadi glukosa Mengubah glukosa menjadi glikogen  

Sistem urin  Menurunkan pengeluarn urin Meningkatkn pengeluaran urin 

Usus  - menghambat gerak peristaltik  

- menghambat sekresi getah lambung  

- kontraksi sfingter anus  

- merangsang gerak peristaltik 

- merangsang sekresi getah lambung  

- merelaksasi sfingter anus 

Kulit  - kontraksi otot penegak rambut 

- merangsang produksi keringat 

- merangsang vasokontriksi, yaitu 

mengecilnya diameter pembuluh darah, 

biasanya pada arteriola 

- tidak berpengaruh pada otot penegak 

rambut  

- tidak berpengaruh pada produksi keringat 

- merangsang vasodilatasi, yaitu 

pembesaran diameter pembuluh darah, 

biasanya pada arteriola  



Macam – macam kelenjar, hormon yang di hasilkan dan fungsinya dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

No. Kelenjar Hormon Fungsi 

1. Hipofisis  - tirotrofin  

- kortikotrofin 

- gonadotrofin 

- hormon 

- pertumbuhan 

- vasopresin 

- prolaktin 

- oksitosin  

- mengatur kegiatan kelenjar tiroid  

- mengatur sekresi kelenjar adrenal 

- mengatur sekresi kelenjar kelamin 

- mengatur pertumbuhan tubuh 

-  

- mengatur jumlah air yang di buang oleh ginjal  

- merangsang produksi air susu 

- merangsang kontraksi rahim pada saat melahirkan  

2. Tiroid  Tiroksin  Mengatur kecepatan mengubah makanan menjadi 

panas dan energi di dalam sel . 

Sangat penting untuk pertumbuhan yang normal dan 

untuk melancarkan kerja susunan saraf  

3. Partiroid  Parathormon  Merangsang pengeluaran kalsium dari dalam tulang 

dan mengatur kadar kalsium dalam darah  

4. Adrenal - Adrenalin  

 

 

- kortison  

 

- Aldosteron 

- mempercepat denyut jantung , memperlebar 

saluran udara , dan mengubah glikogen menjadi 

glukosa  

- suatu steroid yang berguna untuk melawan rasa 

tertekan dan goncangn jiwa  

- mengatur keseimbangan garam dan air dalam 

darah  

5. Pankreas  Insulin  Mengatur penggunaan glukosa dalam tubuh  

6. Ovarium  - estrogen  

 

- Progesteron  

 

- mengatur pertumbuhan ciri – ciri kelamin 

sekunder dan merangsang pematangan sel telur  

- mempertebal dinding rahim untuk mempersiapkan 

terjadinya kehamilan dan merangsang 

pembentukan air susu 

7. Testis  Testosteron  Mengatur perkembangab proses ciri – ciri kelamin 

sekunder dan menghasilkan sperma  

 

2. Persamaan dan Perbedaan Sistem Hormon dengan Sistem Saraf 

a. Persamaan Sistem Hormon dengan Sistem Saraf  

Sistem hormon dan sistem saraf memiliki persamaan untuk membantu mengatur dan memelihara 

homeostatis. 

b. Perbedaan Sistem Hormon dengan Sistem Saraf  

 

No. Sistem hormon Sistem saraf 

1. Responnya lambat  Responnya cepat 

2. Hormon – hormon di bawa melalui sirkulasi Sinyal – sinyal di bawa melalui neuron 

3. Respons tidak langsung Respons langsung terhadap rangsang  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
IV. Bukti Terkoneksinya siswa dengan Aplikasi dan bukti siswa mengikuti pembeljaran 

 

  

 
 
 

 



 
 

 
 
 
 

 
 
 



 
 

 
 
 
 





 
 
 





 



 

 
 

 


